

BAB I
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah
Pada era globalisasi sekarang, banyak perusahaan yang didirikan baik dalam skala kecil, menengah, dan besar. Perusahaan-perusahaan tersebut merupakan faktor pendukung utama yang dapat mempengaruhi tingkat perkembangan perekonomian di indonesia. Didirikannya suatu perusahaan tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan laba atau keuntungan, selain itu juga untuk mempertahankan kelangsungan bisnisnya. Melihat keadaan ekonomi sekarang ini, perusahaan-perusahaan tersebut harus siap dan mampu bersaing dengan perusahaan sejenis lainnya guna menguasai pasar dan menjaga eksistensi perusahaan itu sendiri. Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat beberapa perusahaan terutama untuk perusahaan-perusahaan kecil yang melakukan gulung tikar. Salah satu penyebab masalah tersebut adalah karena baya-biaya yang dikeluarkan tidak sebanding dengan pendapatan yang diperoleh perusahaan. Jika perusahaan sudah mampu mengelola dan menggunakan sumber daya yang dimilikinya secera efisien dan efektif, maka tujuan untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dan memperoleh laba yang optimal dapat dicapai dengan baik.
Beberapa cara yang dapat dilakukan perusahaan untuk meningkatkan laba yang diharapkan yaitu dengan menekan biaya produksi serendah munngkin tanpa menurunkan tingkat kualitas dan kuantitas produk, menetapkan harga jual sedemikian rupa sesuai dengan laba atau pendapatan yang diinginkan ataupun meningkatkan volume penjualan sebesar mungkin.Umumnya dalam menentukan harga jual yang menjadi tolak ukur adalah harga pokok produk. Harga pokok produksi memberikan informasi batas bawah suatu harga penjualan yang harus ditentukan. Perusahaan akan berusaha untuk menekan biaya produksi mereka, tetapi harus tetap memperhatikan kualitas dari produk itu sendiri, sehingga kualitas dari hasil produksi mereka tidak menurun. Hal ini didorong oleh adanya  tuntutan untuk dapat memenuhi keinginan konsumen yang ingin membeli suatu produk dengan harga jual terjangkau dan memiliki kualitas yang baik.
Untuk menghitung harga pokok produksi yang tepat, diperlukan adanya pengumpulan dan pengklasifikasian biaya yang tepat. Saat menetapkan harga pokok produksi diperlukan pemahaman mengenai akuntansi biaya. Kesalahan perhitungan dan penentuan harga pokok produksi dapat berakibat fatal bagi perusahaan itu sendiri. Perusahaan akan mengalami suatu kerugian atau bisa juga menyebabkan kekeliruan bagi pihak manajemen dalam mengambil keputusan bagi perusahaan di masa mendatang. 
Depot Karya Jaya merupakan salah satu perusahaan skala menengah yang juga turut bersaing dalam dunia perekonomian di Indonesia. Depot Karya Jaya adalah suatu perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan yang menggunakan sistem harga pokok pesanan (job order cost system) dikarenakan produk yang dilakukan perusahaan ini berlangsung sesuai pesanan. Depot Karya Jaya memproduksi 3 jenis produk yaitu Conblock, Batako, bis beton. Produk conblock dan batako merupakan 2 produk yang paling banyak di produksi oleh Depot Karya Jaya di bulan Desember 2017. Dalam perhitungan harga pokok produksinya Depot Karya Jaya belum mengklafikasikan biaya dengan tepat. 
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka penulis tertarik untuk mengambil judul “Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Berdasarkan Pesanan Pada Depot Karya Jaya Palembang.”
1.2 Permusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka permasalahan dalam penulisan laporan akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Perusahaan belum melakukan pengklasifikasian biaya - biaya produksi secara tepat. Seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead sehingga harga pokok produksinya tidak mencerminkan nilai yang sebenarnya.
2. Perusahaan belum memasukkan dan menghitung biaya mesin, biaya listrik, dan biaya sewa pabrik ke dalam biaya overhead pabrik sehingga harga pokok produksi tidak mencerminkan harga yang sebenarnya.
Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka yang menjadi masalah pokok Depot Karya jaya  adalah bagaimana perusahaan Depot Karya Jaya melakukan pengklasifikasian dan perhitungan harga pokok produksi produk conblok dan batako.
1.3 Ruang Lingkup Pembahasan
Berdasarkan uraian tersebut, maka ruang lingkup pembahasan dalam penulisan ini adalah terhadap hasil analisis perhitungan harga pokok produksi bedasarkan pesanan di bulan desember 2017 pada Depot  Karya Jaya  Palembang. Data yang akan dianalisis hanya pada 2 jenis produk pesanan yaitu 10.000 buah  batako ukuran 8 x 14 x 25 cm dan 7.500 buah conblock ukuran 20 cm x 20 cm, pada Depot Karya Jaya Palembang.
1.4 Tujuan dan Manfaat 
1.4.1 Tujuan 
Tujuan dari penulisan laporan akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengklasifikasian unsur - unsur biaya produksi terhadap produk pesanan yang paling banyak diproduksi selama bulan Desember 2017 dalam penyajian harga pokok produksi yang terdapat pada Depot Karya Jaya.
2.
Untuk mengetahui perhitungan penyusutan mesin,biaya listrik, dan biaya sewa yang belum dimasukkan ke dalam biaya overhead pabrik dalam harga pokok produksi .
1.4.2  Manfaat

   Hasil dari penulisan laporan akhir ini  diharapkan  dapat memberikan  manfaat  yang  baik, diantaranya:
1. Bagi penulis 

Menambah ilmu pengetahuan, khususnya mengenai akuntansi biaya dalam menghitung harga pokok produksi agar dikemudian hari dapat diterapkan di dunia kerja secara sesuai dengan teori yang di pelajari.
2. Bagi Perusahaan 
Depot Karya Jaya Palembang hasil penulisan ini dapat berguna bagi perusahaan khususnya bagi para manajer untuk mengevaluasi kinerja perusahaan sehingga dapat mengambil langkah yang tepat dan berguna bagi kelangsungan hidup perusahaan.
3. Bagi lembaga 
diharapkan dapat menjadi bahan referensi yang bermanfaat dimasa yang mendatang bagi mahasiswa Jurusan Akuntansi serta sebagai acuan bagi penulisan selanjutnya agar terus dapat dikembangkan. 
1.5 Metode Pengumpulan Data 
Data adalah sumber informasi yang sangat penting yang dapat di jadikan bukti atau fakta karena dari data yang diperoleh penulis dari perusahaan, maka penulis mampu menganalisis suatu permasalahan yang ada di perusahaan.

Menurut Sugiyono (2013:224), metode pengumpulan data-data berdasarkan tekniknya, yaitu :
1. Riset Lapangan (Field Research) yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan jalan mengambil data langsung ke perusahaan dengan cara :
a. Wawancara (Interview), digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.
b. Observasi (Pengamatan Langsung), adalah teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain.
c. Kuisioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
2. Riset Kepustakaan (Library Research) yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan jalan membaca semua hal-hal yang berhubungan dengan penyusunan laporan akhir ini, berupa buku-buku referensi, laporan-laporan dan buku-buku yang relevan. 
Menurut Yusuf (2014:24) Pembagian jenis data berdasarkan cara perolehannya yaitu :
1. Data primer yaitu data yang berasal dari sumber asli atau pertama. Data ini tersedia dalam bentuk file-file,
2. Data sekunder yaitu data yang sudah tersedia sehingga kita tinggal mencari dan mengumpulkannya. Data ini berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang telah disusun dalam arsip mengenai keuangan.
Berdasarkan metode pengumpulan data, dengan cara riset lapangan yaitu wawasncara, observasi, dan riset kerpustakaan, Penulis memperoleh data-data pendukung dari Depot Karya Jaya Palembang yang diperlukan sebagai masukan (referensi) kemudani diolah untuk penyusunan laporan akhir.
I. Sistematika Penulisan 
Guna mempermudah permasalahan yang dihadapi dan membuat laporan ini lebih terarah, maka secara garis besar laporan akhir ini akan terdiri dari lima bab dimana dari tiap-tiap bab tersebut memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. Berikut ini akan diuraikan secara singkat mengenai sistematika penulisan laporan akkhir ini yaitu :
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PENDAHULUAN
Penulis menguraikan latar belakang, perumusan masalah, ruang lingkup, pembahasan, tujuan dan manfaat penulisan, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi landasan teori yang menguraikan secara singkat mengenai teori-teori yang daoat dijadikan sebagai bahan pembanding. Teori-teori yang terkait yaitu mengenai Pengertian Akuntansi Biaya, Pengertian Biaya, Klasifikasi Biaya, Pengertian dan Unsur-unsur Harga Pokok Produksi, Pengumpulan Harga Pokok Produksi, Penentuan dan Perhitungan Harga Pokok Produksi, Pengertian dan Metode Perhitungan Penyusutan.
BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Pada bab ini penulis akan memberikan gambaran mengenai keadaan Depot Karya Jaya Palembang yaitu antara lain mengenai sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi perusahaan, pembagian tugas di perusahaan, kegiatan perusahaan, serta penggunaan biaya untuk pesanan pada perusahaan di bulan desember 2017.
BAB IV PEMBAHASAN
Bab ini merupakan bagian terpenting dalam penulisan laporan akhir ini karena pada bab ini, penulis akan menghitung serta menganalisis data-data yang diperoleh dari perusahaan berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan. 
BAB V SIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini penulis akan menarik simpulan sebagai pemecahan dari permasalahan yang ada dalam laporan akhir ini, kemudian penulis juga akan memberikan masukan yang mungkin dapat membantu Depot Karya Jaya Palembang dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi.
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